0.1 Kesimpulan
” i
Ada 3 (tiga) tahapan yang dapabdditarnk untuk menyimpulkan
o sunlimited animation dengan
pembuatan filog kartun dengan metode ¢

&  Membuat Desain Standar Properti
= Membuat Storyboard
2. Produksi, meliputi :

= Proses Scammimg

o  Proses Cleaning flnker)



Proses pembuatan film kartun di Indonesia menggunakan sistem PAL
{Phase Afernating Line). Sistem ini memiliki lebar layar 625 baris. dengan

resolusi 768x376 pixel dan frame ratenya sebanyak 25 fps { frame per second),
artinya dalam penayangan sebuah video akan ditampilkan sebanyak 23
gambar dalam satu detik.
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6.1.2 Kekurangan

Dalam pembuatan film animasi vang menggunakan teknik Unfimited
Animation, kita dituntut untuk membuat gambar inbenween yang banyak agar
menghasilkan animasi yang halus. Proses ini memakan banyak waktu dan

tapi masih terlihat agar mudah untuk dihapus pada saat tidak diperiukan

lagi. Jangan terlalu terpaku pada bentuk yang harus dibuat pada sketsa dan
juga tidak usah terlalu kuatir pada kerapihan garis sketsa. Tariklah garis-



garis dengan perasaan bebas, yang penting tidak acak-acakan dan masih
terlihat dengan jelas bentuknya.

5. Halus dan kasarnya sebuah gerakan pada film kartun itu tergantung pada
jumish gambar (inhetween) yang digunakan. Semakin banyak gambar
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